BAB V

PENUTUP

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan
Institusional, Kepemilikan Asing, Ukuran Perusahaan, Return on Asset (ROA)
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan
variabel independen Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Asing, Ukuran
Perusahaan, Return on Asset (ROA). Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah Corporate Social Responsibility (CSR).

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling
dengan kriteria perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan
secara berturut-turut selama periode 2011-2012, perusahaan manufaktur yang
menerbitkan annual report secara berturut-turut selama periode 2011-2012, dan

perusahaan yang terus listing di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2011-2012.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa :
a. Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR).
Kepemilikan Institusional memiliki peran penting dalam pengungkapan
CSR di perusahaan. Tingkat kepemilikan institusional yang tinggi akan
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menimbulkan usaha pengawasan yang lebih besar oleh pihak investor
institusional sehingga dapat menghalangi perilaku opportunistic manajer
(Arif 2006 dalam Machmud & Djakman 2008). Karena dengan adanya
monitoring yang tinggi, maka informasi yang diungkapkan akan lebih

detail.

Kepemilikan Asing tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR).

Struktur kepemilikan asing tidak memiliki peranan penting dalam
pengungkapan CSR di perusahaan. Kelompok ini memiliki hak suara
pemegang saham yang rendah dan tidak mampu menuntut lebih besar

dalam pengungkapan CSR perusahaan.

Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR).

Ukuran suatu perusahaan memiliki peranan penting dalam pengungkapan
CSR, karena dapat mempengaruhi luas pengungkapan informasi suatu
perusahaan. Perusahaan yang aktivitas operasinya besar akan mempunyai
pengaruh yang lebih besar terhadap masyarakat dan pemegang saham.
Jadi, semakin besar perusahaan maka item-item pengungkapan CSR
semakin lengkap dibandingkan dengan ukuran perusahaan yang aktivitas

operasinya kecil.



d.

71

Return on Asset (ROA) berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR).

Suatu profitabilitas perusahaan mempunyai peranan penting dalam

pengungkapan CSR. Semakin tinggi profit suatu perusahaan, maka akan semakin

detail pula perusahaan tersebut dalam mengungkapkan informasi tanggung jawab

sosialnya (CSR).

5.2

Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan,

untuk itu masih ada keterbatasan-keterbatasan yang disebabkan oleh beberapa hal

yaitu:

1.

Dalam perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
yang dijadikan sampel penelitian dalam penelitian ternyata ada yang tidak
sesuai dengan kriteria pengambilan sampel penelitian, hal ini terbukti
dengan adanya ketidak sesuaian dengan dengan Kriteria yang diberikan.
Oleh karena itu, tidak semua populasi yang akan dijadikan sampel
penelitian digunakan semuanya dalam sampel penelitian ini.

Unsur subyektif dalam justifikasi pengungkapan CSR, karena tidak ada
ketentuan yang dapat dijadikan standar acuan, sehingga justifikasi
pengungkapan CSR untuk indikator GRI yang sama dapat berbeda antar
setiap peneliti maupun perusahaan. Pada penelitian ini penentuan
pengukuran pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)

didasarkan pada pemahaman peneliti.
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53 SARAN

Adanya keterbatasan-keterbatasan tersebut, untuk penelitian selanjutnya
diharapkan lebih luas untuk mengembangkan serta memperkuat hasil penelitian
ini dengan beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, saran
peneliti untuk peneliti berikutnya yang akan mengambil topik yang seperti
penelitian sekarang adalah:

1. Peneliti selanjutnya diharapkan mengambil sampel secara keseluruhan
tidak hanya terbatas pada perusahaan manufaktur  serta memperluas
periode pengamatan untuk dapat memperoleh data yang lebih lengkap
dengan jumlah sampel yang banyak.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel penelitian, yang
tidak hanya terbatas pada variabel penelitian sekarang, atau dalam
penelitian sebelumnya, agar penelitiannya bisa berkembang dan memiliki
perbedaan dengan penelitian sekarang ini.

3. Pengukuran menggunakan indeks GRI harus terus mengikuti
perkembangan yang ada dari organisasi yang terkait dengan CSR.

4. Untuk organisasi yang terkait dengan pengungkapan CSR berdasarkan
indeks GRI agar memberikan penjelasan yang lebih rinci agar tidak ada
perbedaan persepsi dalam pemahaman masing-masing item dalam

pengungkapannya.
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